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ABSTRAK

Fenoma Urban Heat Island (UHI) sering dikaitkan dengan perkembangan perkotaan yang berawal dari
peningkatan suhu permukaan (Land Suface Temperature). Deteksi UHI terhadap perkembangan perkotaan
dilakukan dari tahun 2018 hingga 2023 yang berfokus di Kota Baubau, Sulawesi Tenggara, Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena UHI yang terjadi akibat perkembangan perkotaan
seperti perubahan penggunaan lahan dan kerapatan bangunan. Selain itu, sebaran dan intensitas UHI juga
di analisis dalam lima tahun terakhir. Metode yang digunakan adalah teknik penginderaan jauh temporal
dengan memanfaatkan algoritma LST dari citra Landsat 8 OLI/TIRS dan Landsat 9 OLI-2/TIRS-2. Maximum
Likelihood juga digunakan untuk mengklasifikasi penggunaan lahan. Perubahan tutupan lahan area
terbangun dan kerapatan bangunan berdampak terhadap fenomena UHI. Tutupan lahan terbangun
meningkat hingga 0,53 km? dengan suhu rata-rata UHI mencapai 2,6°C ditahun 2023, sedangkan setiap
peningkatan kepadatan bangunan 1% akan meningkatkan suhu udara rata-rata hingga 0,0847°C. Fenomena
distribusi dan intensitas UHI terjadi di daerah pusat perkotaan, dan kenaikan intensitas UHI mencapai 2°C.

Kata kunci: Distribusi UHI, intensitas UHI, kerapatan bangunan, suhu permukaan, urban heat island
ABSTRACT

The Urban Heat Island (UHI) phenomenon is often associated with urban development that originates
from an increase in surface temperature (Land Surface Temperature). UHI detection of urban development
was carried out from 2018 to 2023 focusing on Baubau City. This study aims to analyze the UHI
phenomenon that occurs as a result of urban developments such as changes in land use and building
density. In addition, the distribution and intensity of UHI were also analyzed in the last 5 years. The method
used is a temporal remote sensing technique by utilizing the LST algorithm from Landsat 8 OLI/TIRS and
Landsat 9 OLI-2/TIRS-2 imagery. Maximum Likelihood is also used to classify land use. Changes in built-up
area land cover and building density have an impact on the UHI phenomenon. Built-up land cover increased
by up to 0.53 km2 with an average UHI temperature of 2.6°C in 2023, while every 1% increase in building
density will increase the average air temperature up to 0.0847°C. The phenomenon of UHI distribution and
intensity occurs in urban center areas and the increase in UHI intensity reaches 2°C.

Keywords: UHI Distribution, UHI intensity, building density, land surface temperature, urban heat island
PENDAHULUAN dan penurunan produktivitas kerja di seluruh
dunia (Kjellstrom et al., 2009; Garcia-Herrera et

Sejak periode praindustri, suhu rata-rata al., 2010; Singh et al., 2015). Dalam studi Sun et

global telah meningkat hingga 0,87°C (Mbow et
al., 2017), dan diperkirakan akan terus meningkat
hingga 2,0-4,9 °C di tahun 2.100 (Raftery et al.,
2017). Peningkatan suhu ini menimbulkan
peristiwa panas ekstrim yang lebih sering dan
intens, sehingga dapat menyebabkan kematian
manusia dan kerusakan ekonomi. Salah satu
dampak langsung dan negatif dari perubahan
iklim adalah peningkatan stres panas yang akan
menyebabkan peningkatan morbiditas, mortalitas,

al., (2019), peningkatan suhu rata-rata global
sebesar 0,5°C akan meningkatkan tingkat
keterpaparan suhu panas hingga 38%. Kjllstrom
et al, (2019) juga melaporkan bahwa
peningkatan suhu di bawah 1,5°C dan ditambah
adanya tekanan panas tambahan akan
menyebabkan kerugian hingga US$ 2.400 miliar,
dan penurunan total jam kerja ditahun 2030
diseluruh dunia, dengan sektor pertanian dan
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konstruksi
terpengaruh.

Dalam perspektif kesehatan manusia,
wilayah perkotaan lebih beresiko tinggi terpapar
suhu panas karena adanya efek Urban Heat
Island (UHI). Fenomena UHI mengacu pada
daerah perkotaan yang cenderung memiliki suhu
yang lebih  tinggi daripada lingkungan
pedesaannya (Loughnan et al., 2012). Beberapa
studi memperkirakan bahwa urbanisasi dan
peningkatan  kepadatan kelompok populasi
(lansia, orang miskin, dan pekerja luar ruangan)
menderita sengatan panas, sehingga
memungkinkan daerah perkotaan lebih rentan
terhadap gelombang panas (Lou & Lau, 2018;
Wang et al., 2019). UHI juga memiliki efek
terhadap perilaku dan pola hidup manusia (Zheng
et al., 2019) yang akan berdampak terhadap
timbulnya penyakit serius seperti depresi,
penyakit jantung, dan demensia (Rifkin et al.,
2018).

Indonesia adalah salah satu contoh negara
berkembang yang mengalami efek sengatan
panas yang disebabkan oleh fenomena UHI.
Diproyeksikan ~ bahwa  67%  penduduknya
diperkirakan akan tinggal di kota pada tahun
2035 (Jones, 2010). Pengamatan yang dilakukan
Alexander et al., (2006) menunjukkan bahwa
adanya peningkatan jumlah siang yang panas dan
malam yang hangat antara tahun 1960 dan 2003.
Survei yang dilaporkan oleh Arifwidodo et al.,
(2019) menemukan bahwa 50% responden Kota
Bandung mengalami kesulitan selama perjalanan
menuju lokasi tempat kerja karena cuaca panas.
Russo et al., (2014) memproyeksikan kenaikan
suhu rata-rata global terbesar terjadi di akhir
abad ke-21 akibat peningkatan tiga gelombang
panas dari tahun 2020-2052 dengan pengulangan
dua tahun sekali selama periode 2.068-2.100. Hal
ini berakibat pada peningkatan jumlah kematian
pada lansia di wilayah metropolitan Jakarta
hingga 12-15 kali lipat pada tahun 2050 (Varquez
et al., 2020). Perubahan iklim ini kemungkinan
besar akan memaksa penduduk perkotaan untuk
bermukim kembali di pedesaan (Zander et al.,
2019).

Saat ini lahan untuk kawasan bervegetasi
semakin terbatas dan akan mempengaruhi pola
ruang kawasan perkotaan, dan meningkatkan
suhu permukaan. Fahmi et al., (2016) telah
menunjukkan  bahwa  adanya  konsentrasi
peningkatan kawasan terbangun di Kota Baubau,
Sulawesi Tenggara, Indonesia. Sementara itu,
lahan yang ditumbuhi vegetasi, dominan di luar
wilayah perkotaan. Kondisi ini menyebabkan
perbedaan tingkat petumbuhan perkotaan dan
pedesaan. Pertumbuhan ini menyebabkan urban
sprawi, intensitas pembangunan, dan de-vegatasi
yang terkait pertumbuhan populasi dan dapat
menghasilkan lebih banyak UHI (Lemonsu et al.,

sebagai sektor yang paling

2015). Semakin berkembang Kota Baubau,
bangunan dan penduduk juga semakin
bertambah. Hal ini berakibat pada penurunan
ketersediaan ruang terbuka yang seharusnya
dapat diubah menjadi kawasan hijau. Marwasta
(2016) menyatakan bahwa semakin intensif
pembangunan fisik, khususnya yang terjadi di
pinggiran kota, semakin menurun tingkat
kenyamanan hunian (suhu dan kelembaban
harian).

Pendekatan dalam identifikasi fenomena UHI
di Kota Baubau melalui citra Landsat pada tahun
2018 dan 2022 untuk menganalisis peningkatan
kenaikan suhu permukaan dan hubungannya
pada perkembangan perkotaan dalam kurun
waktu tersebut. Penginderaan jauh
memungkinkan untuk mengidentifikasi suatu
wilayah tanpa perlu melakukan kontak langsung
dengan suatu wilayah (Islam et al., 2020).
Ekstraksi informasi suhu permukaan
menggunakan metode Land Surface Temperature
(LST) untuk berbagai jenis citra penginderaan
jauh dan masih belum terlalu banyak melihat
kondisi secara temporal terhadap fenomena UHI
dan kaitannya terhadap perkembangan perkotaan
(Rozenstein et al., 2014; Aldiansyah & Wardani,
2023). Pendekatan ini dapat menjadi media
dalam mengidentifikasi UHI dan sebagai dasar
perencanaan wilayah ataupun peningkatan Ruang
Terbuka Hijau (RTH).

Perkembangan Kota Baubau, khususnya
daerah yang sedang berkembang, seperti daerah
Batupaoro, Betoambari, Kokalukuna, Murhum, dan
Wolio karena faktor pendidikan, pemerintahan,
dan perekonomian sebagai daya tarik masyarakat
untuk datang dan menetap sementara, dan juga
sebagai pekerja maupun berdagang. Kondisi yang
terus meningkat tersebut membuat Kota Baubau
memiliki  perkembangan yang lebih pesat
dibandingkan wilayah lain di Pulau Buton. Struktur
topografi yang kompleks dimana jarak antara
pantai dan pegunungan sangat dekat, membuat
Kota Baubau menjadi pemicu awal terjadinya
fenomena UHI sebelum menyebar ke wilayah
sekitarnya yang dikuti banyaknya perubahan
penggunaan lahan.

Berdasarkan uraian di atas maka tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis fenomena
UHI yang terjadi akibat perkembangan perkotaan
seperti perubahan penggunaan lahan dan
kerapatan bangunan pada tahun 2018 dan 2023
mengunakan teknik penginderaan jauh di Kota
Baubau.

METODE
Wilayah Studi

Penelitian ini dilakukan di Kota Baubau yang
terdiri dari Kecamatan Batupaoro, Betoambari,
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Kokalukuna, Murhum, dan Wolio. Wilayah ini
dipilih karena memiliki tingkat perubahan
penggunaan lahan vyang signifikan dibanding
wilayah lain di Kota Baubau. Pada penelitian ini,
Kota Baubau memiliki luas wilayah 28,32 km?
yang diproyeksikan dengan UTM Zone 50S.
Wilayah ini berada di dekat pesisir. Terdapat dua
musim di wilayah ini yaitu musim hujan dan
musim kemarau, dengan suhu udara berkisar
21°C-33°C. Musim barat hujan berlangsung pada
bulan November hingga Mei dan musim kemarau
berlangsung dari bulan Juni hingga Oktober.
Suhu udara di Kota Baubau cukup panas
khususnya di siang hari pada musim kemarau,
sehingga identifikasi fenomena UHI dilakukan
pada bulan-bulan tersebut. Gambaran wilayah
studi dapat dilihat pada Gambar 1.

Data

Penelitian ini menggunakan data citra Landsat
8 OLI/TIRS dan Landsat 9 OLI-2/TIRS-2 dengan
path/row 112/64. Kriteria akuisisi citra area of
interest (AOI) adalah tutupan awan <5%. Landsat
8 OLI digunakan untuk identifikasi fenomena UHI
tahun 2018, sedangkan Landsat 9 OLI-2/TIRS-2
digunakan untuk identifikasi fenomena UHI tahun
2023. Kedua jenis citra memanfaatkan jenis Band
yang sama untuk mengidentifikasi fenomena UHI
yaitu Band 5 Near-Infrared, Band 4 Red, dan Band
10 TIRS-1.

Ektraksi Land Surface Temperature

Terdapat beberapa tahap dalam
mengekstraksi nilai LST pada data Landsat seperti
menentukan nilai pancaran 7op of Atmospere
(TOA), Radiance, Normalized Difference Vegetation

Index (NDVI), Proporsi Vegetasi (Pv), dan
Emisivitas permukaan tanah (e). Ekstraksi nilai LST
pada Landsat 8 OLI/TIRS dan Landsat 9 OLI-
2/TIRS-2 menggunakan Band 10 TIRS-1.
Konstanta Kalibrasi radian spektral 1 dan 2 untuk
Landsat 8 OLI/TIRS adalah K1= 774,8853 dan
K2=1321,0789, sedangkan Landsat 9 OLI-2/TIRS-2
adalah K1= 799,0284 dan k2= 1329,2405. Nilai
TOA ditentukan menggunakan Persamaan 1,
sedangkan nilai Radiance ditentukan
menggunakan Persamaan 2 (Sultana &
Satyanarayana, 2018).

L, = 0,0003342 X Qg + O.Leceiororiniiiiinn (1)

di mana:

L = Radian spektral dari sensor (Watts/(m?.sr.um})

@..; = Nilai piksel yang terkalibrasi kuantitasi dalam
DN,
K2

In(%+l:]

BT = — 273,15

di mana:
BT
Y

Kl
K2

Kecerahan Suhu
Nilai Radiance (Watts/(m2.sr. 4m)),
Konstanta Kalibrasi radian spektral 1.
Konstanta Kalibrasi radian spektral 2.
Sebelum mengubah BT menjadi LST, penting
untuk menghitung nilai emisivitas permukaan tanah
(e). Sabrino & Raissouni, (2000) mengusulkan
metodologi dengan menggunakan algoritma estimasi
NDVI (Estoque et al.,, 2017). Setelah nilai NDVI
didapatkan, selanjutnya menghitung nilai Proporsi
Vegetasi (Pv) menggunakan Persamaan 3 dan nilai
emisivitas permukaan tanah (e) menggunakan

Persamaan 4 berikut.
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Gambar 1. Lokasi penelitian.
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(NDVI — NDVIyp;)

Pr = -
NDVIyae = NDVIqin) (3)

di mana:
Py = Proporsi Vegetasi
NDVI = Nilai indeks kerapatan vegetasi
NDVIyin = Nilai minimun NDVI
NDVIyey = Nilai maksimum NDVI
e = mPv A ] (4)
di mana:
e = Emisivitas permukaan tanah
m = 0.004
Fv = Proporsi vegetasi
n = 0,986

Estimasi LST  dihitung  menggunakan

Persamaan 5 dan suhu yang diperoleh dalam
satuan Kelvin, diubah menjadi skala satuan Celcius
menggunakan Persamaan 5 (Artis & Carnahan,

1982).

LST = — o0
e me] (5)

LST = Suhu permukaan tanah

BT = Kecerahan suhu TOA (°K)

A = Panjang gelombang pancaran radiance
(0.00115)

a = Konstanta yang diperoleh dari h*c/e (1,4388
pmK)

] = Emisivitas permukaan tanah

Nilai a diperoleh dari kombinasi dari h, ¢, dan o.

h adalah konstanta Plank’s = 6.626*%1034Js; c adalah
kecepatan cahaya = 2.998*10% ms?; dan ¢ adalah

konstanta Boltzmann = 1,38*10% J K1,
Identifikasi Urban Heat Island

Fenomena UHI yang dikaji pada penelitian ini
berfokus pada fenomena UHI yang ada di
perkotaan dengan mengacu pada hasil LST.
Fenomena UHI dihitung menggunakan persamaan
yang dikembangkan oleh Rajasekar & Weng
(2009) dengan mengadopsi metode yang
diterapkan oleh Ma et al. (2010). Selain
mengidentifikasi sebaran UHI, intensitas UHI juga
diekplorasi pada penelitian ini. Intensitas UHI
dianalisis menggunakan metode yang
dikembangkan oleh Xu et al. (2013). Intensitas
UHI digunakan untuk mengetahui akibat yang
dihasilkan oleh fenomena UHI melalui perbedaan
suhu relatif. Nilai LST <0 diidentifikasi wilayah
yang tidak terdampak UHI, sedangkan nilai LST =0
diidentifikasi wilayah yang terdampak UHI (Tsou et
al., 2017). Sebaran UHI dihitung menggunakan
Persamaan 6, sedangkan intensitas UHI dihitung
menggunakan Persamaan 7 berikut.

UHI = Tpgan — (0 + 0.50) . (
6)
di mana:
UHI = Urban Heat Island
Trnean = Suhu permukaan (K)
u = Nilai rata-rata suhu permukaan (K)
a = Standar deviasi suhu permukaan (K)
y
TS
y
LT (7)
di mana:
T, = Suhu permukaan relatif (C)
T. = Suhu permukaan (C)
I, = Nilai rata-rata suhu permukaan (C)

Perubahan Penggunaan Lahan

Ekstraksi informasi perubahan penggunaan
lahan pada Landsat 8 OLI/TIRS dan Landsat 9
OLI-2/TIRS-2 mengadopsi metode Klasifikasi
Multispektral ~ terbimbing  yaitu Maximum
Likelihood yang kelas penggunaan lahannya
ditentukan oleh peneliti. Pada penelitian ini,
penggunaan lahan yang digunakan adalah lahan
terbangun (permukiman, area industri, dan
perkantoran) dan non-terbangun (lahan yang
tidak memiliki bangunan).

Pengujian kelas penggunaan lahan dilakukan
dengan tabel confusion matrix yang dikembangkan
oleh Congalton (1991). Jumlah sampel ditentukan
menggunakan pertimbangan tingkat akurasi
dengan formula yang dikembangkan oleh Jensen
JR (2005) sehingga jumlah sampel yang digunakan
sebanyak 50 sampel. Selain itu, Maximum
Likelihood memiliki presentasi hasil yang lebih
tinggi >80% dibandingkan metode Kklasifikasi
multispektral yang lain, khususnya pada daerah
heterogen (Ahmad & Quegan, 2013). Perubahan
penggunaan lahan berfokus pada lahan
permukiman sebagai identifikasi untuk
kenampakan UHI di wilayah Kota Baubau.

Transformasi Spektral Citra Satelit

Ekstraksi Built-up Area dilakukan dengan
mengkombinasikan Normalized Difference Built-Up
Index (NDBI), NDVI, dan Modified Normalized
Difference Water Index (MNDWTI). Persamaan yang
digunakan untuk menilai Built-up Area (BUA)
disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Transformasi algoritma NDBI, NDVI, MNDWI, dan BUA.

Deskripsi Persamaan Sumber
Deteksi area terbangun NDB] = SWIRL—NIR) Xu, 2005
(SWIRL+ NIR)
Mengukur  indeks tingkat  kehijauan NDY] = NIE-FRed) Estoque et al., 2017
tumbuhan (vegetasi) (NIR + Red)
Pengurangan lengas tanah MNDW] = LGresn—Swig2) Zha et al., 2003

Kerapatan Bangunan

BUA = NDBI — NDVI — MNDWI

(Creen+ SWIRZ)

Bhatti & Tripathi, 2014

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Land Surface Temperature

Suhu permukaan vyang dihasilkan dari
Landsat 8 OLI/TIRS dan Landsat 9 OLI-2/TIRS-2
memanfaatkan dua band Thermal Infrared yang
sama. Selama 5 tahun terakhir, suhu permukaan
di Kota Baubau berada pada interval 18,75°C —
21,87°C (Tabel 2). Peningkatan suhu rata-rata
mencapai 3,12°C, temuan ini lebih tinggi dari
yang ditemukan oleh Maishella et al., (2020) yang
mengukur peningkatan suhu sebesar 2,73°C
dalam waktu lima tahun. Perbedaan ini dapat
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti: perubahan
tutupan lahan dan kerapatan bangunan.

Tabel 2. Nilai Suhu Permukaan Citra Satelit Landsat 8
OLI/TIRS dan Landsat 9 OLI-2/TIRS-2

Suhu (°C) Std
Min Max Mean Dev.

Tahun

29-05-2018 14,58 22,90 1875 1,76
20-062023 17,65 27,80 2187 2,29

Secara keseluruhan, seluruh kelurahan
mengalami tren meningkat dari tahun 2018-2023.
Peningkatan LST paling signifikan terjadi pada
Kelurahan Bonebone, Tarafu, Wameo, Kaobula,
Lanto, dan Nganganaumala. Wilayah lain seperti
Kelurahan Baadia, Bukit Wolio Indah, dan
Kodolomoko juga mengalami perubahan dengan
LST > 22°C, dimana wilayah tersebut merupakan
kawasan padat bangunan yang masih dalam
proses pembangunan. Sesuai dengan pernyataan
Fawzi (2017), serta Aldiansyah & Wardani (2023),
bahwa kawasan terbangun memiliki emisivitas
yang lebih tinggi yang berpotensi meningkatkan
temperatur permukaan, semakin luas dan padat

kawasan terbangun, maka temperatur permukaan
juga akan semakin meningkat.

Distribusi  spasial LST dan Kawasan
Terbangun  menunjukkan  bahwa  kawasan
terbangun yang diindikasi sebagai perkembangan
kawasan perkotaan di Kota Baubau berpusat di
utara dan mengarah ke arah selatan. Areal
terbangun terdeteksi berwarna coklat tua dengan
sebaran mengelompok di bagian utara Kota
Baubau (Gambar 2). Deteksi kawasan terbangun
didasarkan pada Bhatti & Tripathi (2014) yang
menyatakan bahwa kawasan terbangun terdeteksi
pada nilai DN > -0,2, sedangkan sisanya
merupakan tutupan lahan lain.

Pemanfaatan indeks NDVI, MNDWI, dan NDBI
berdasarkan kepekaan masing-masing indeks
terhadap objek di permukaan bumi. Deteksi
kawasan terbangun telah menggunakan indeks
MNDWI untuk mengurangi pengaruh kelembaban
permukaan, sehingga kawasan terbangun yang
terdeteksi lebih jelas. Tidak terdapat nilai korelasi
negatif (minus), sehingga kontras area terbangun
dibandingkan objek lain cukup baik dan jelas
(Tabel 3). Indeks NDVI digunakan untuk
memberikan kontras yang lebih pada kelas tutupan
vegetasi dan tutupan lahan terbuka, sehingga
diharapkan kombinasi NDVI dan NDBI dapat
memberikan hasil deteksi area terbangun yang
lebih baik.

Tabel 3. Korelasi antara LST, NDVI, MNDWI, dan NDBI

LST NDVI MNDWI NDBI
LST 1
NDVI 0.5191 1
MNDWI 0.3434  0.4727 1
NDBI 0.5339 0.899 0.7262 1
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Gambar 2. Sebaran LST dan BUA di Kota Baubau.

Hasil statistik menunjukkan adanya korelasi
yang kuat antara kepadatan bangunan dan LST
dengan koefisien determinasi 0,5357. Hal ini
menunjukkan ada hubungan yang kuat antara
peningkatan  kepadatan  bangunan  dengan
peningkatan LST di Kota Baubau. Nilai koefisien
determinasi juga dapat digunakan untuk
menghitung  kontribusi  kepadatan bangunan
terhadap LST. LST dipengaruhi oleh kepadatan
bangunan dengan perkiraan sebesar 53,57%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

0.4

0.2

0 5 10

Kerapatan Bangunan (%)

R?=0.5357

y=0.0847x-2.3429

Hasil regresi liniear kedua parameter ditunjukkan
pada Gambar 3. Persamaan regresi antara
kerapatan bangunan dengan LST diperoleh
y=0.0847x -2.3429 dengan LST dalam derajat
Celsius sebagai variabel y dan kerapatan bangunan
dalam persen sebagai variabel x. Berdasarkan
persamaan regresi, peningkatan kepadatan
bangunan sebesar 1% di wilayah studi, dapat
meningkatkan LST sebesar 0,0847°C, namun di
daerah lain pengaruhnya dapat berbeda-beda.
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Gambar 3. Regresi linear.
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Analisis Urban Heat Island

Klasifikasi  distribusi UHI bertujuan agar
fenomena UHI yang diperoleh dapat diidentifikasi
dan dikelompokkan berdasarkan tinggi rendahnya
nilai LST yang dihasilkan (Fawzi, 2017). Distribusi
UHI dikelompokkan menjadi tiga kelas yaitu Non-
UHI, UHI 1, dan UHI 2. Non-UHI
merepresentasikan wilayah yang tidak terdampak
fenomena UHI, UHI 1 dikategorikan sebagai
wilayah yang memiliki potensi peningkatan
fenomena UHI, sedangkan UHI 2 adalah wilayah
yang paling signifikan mengalami UHI. Analisis
fenomena UHI bertujuan untuk mengetahui nilai
ambang batas suhu untuk wilayah Kota Baubau.
Berdasarkan nilai ambang batas UHI bahwa pada
tahun 2018, fenomena UHI terjadi jika suhu
permukaan tanahnya melebihi 20,33°C, sedangkan
jika suhu permukaan tanah dibawah 20,33°C
menandakan wilayah tersebut tidak mengalami
fenomena UHI (Tabel 4).

Tabel 4. Luasan Distribusi (Km?) dan Ambang Batas

UHI (°C)
Kelas (Km?) _
Tahun  Non- UHI UHI N'éit';:“(fg’)‘g
UH 1 2
20-05-2018 19,12 7,73 147 20,33
20-06-2023 18,95 6,34 3,02 23,9

Berbeda dengan tahun 2023 vyang nilai
ambang batasnya lebih tinggi, vyaitu 23,9°C.
Ambang batas ini bersifat relatif, karena akan
berbeda pada wilayah lain. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa ambang batas UHI lebih
rendah untuk wilayah perkotaan yang berada di
daerah pesisir. Wilayah pesisir umumnya lebih

panas karena adanya pengaruh topografi. Semakin
rendah suatu topografi, maka semakin panas
wilayah tersebut.

Distribusi UHI 1 menunjukkan tren penurunan
hingga 1,39 km?. Pada UHI 2 menunjukkan tren
yang meningkat sebesar 1,55 km?2. Wilayah yang
tidak mengalami UHI masih memiliki cakupan yang
cukup luas, meskipun menurun sebesar 0,17 km?
(Gambar 4). Hal ini dipengaruhi oleh penggunaan
indeks vegetasi dalam mengekstraksi suhu
permukaan dan kurang mampu dalam menilai
suhu permukaan terhadap kondisi existing (Tsou et
al., 2017).

Pola yang dihasilkan oleh Distribusi UHI
cenderung berbeda dari Intensitas UHI. Distribusi
UHI fokus pada fenomena UHI yang terjadi,
sedangkan intensitas UHI lebih menunjukkan
kondisi fenomena UHI  akibat perubahan
penggunaan lahan, terutama wilayah terbangun
dan lahan terbuka. Nilai kappa yang dihasilkan dari
penggunaan lahan tahun 2018 dan 2023 masing-
masing sebesar 79,31% dan 83,49%. Akurasi
tersebut dinilai cukup baik untuk mengidentifikasi
perubahan penggunaan lahan. Intensitas UHI >0
menunjukkan potensi kemungkinan terjadinya
UHI, sedangkan nilai <0 tidak memiliki potensi
untuk terjadinya fenomena UHI. Pola intensitas
UHI akibat perubahan tutupan lahan meningkat
sebesar 1,03 km? yang sejalan dengan penurunan
luasan wilayah Non-UHI (Gambar 5). Namun,
proporsi  perbandingan  wilayah  berpotensi
mengalami UHI masih lebih rendah, daripada
wilayah yang tidak berpotensi mengalami UHI.
Intensitas UHI pada tahun 2018 sebesar 1°C,
namun pada tahun 2023 meningkat hingga 2°C.
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Gambar 4. Distribusi UHI Kota Baubau
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Gambar 5. Sebaran Penggunaan Lahan Terbangun dan Intensitas UHI Kota Baubau

Peningkatan  tersebut seiring  dengan
peningkatan area terbangun hingga 0,53 kmZ.
Temuan ini juga dilaporkan oleh Bonafoni et al.,
(2017) bahwa peningkatan intensitas UHI sebesar
2°C pada wilayah perkotaan. Suhu daerah
terbangun juga dianalisis pada penelitian ini. Suhu
daerah terbangun pada tahun 2018 dan 2023
masing-masing berada pada 20,61°C — 22,90°C
dan 25,39°C - 27,80°C. Kota Baubau pernah
tercatat cukup panas meskipun belum masuk
dalam kategori ekstrem (Arianto, 2019). Namun
fenomena peningkatan suhu udara dapat
mempengaruhi flora perkotaan, iklim, konsentrasi
polutan, kualitas udara, kesehatan manusia,
dampak limpungan dan ekonomi, kenyaman
termal, dan pemanasan global (Firozjaei et al.,
2020).

KESIMPULAN

Fenomena UHI di Kota Baubau mengalami
tren meningkat dan berpusat di utara wilayah.
Distribusi UHI menunjukkan adanya korelasi
terhadap persebaran area terbangun. Sedangkan
intensitas UHI menunjukkan peningkatan hingga
2,6°C di tahun 2023. Perubahan tersebut
menunjukkan adanya beberapa wilayah yang telah
terdampak UHI di tahun 2023, yang diikuti oleh
pola perubahan area terbangun. Uji korelasi
menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara
suhu permukaan dengan kerapatan bangunan.

Setiap peningkatan area terbangun sebesar 1%,
maka akan meningkatkan suhu udara rata-rata
hingga 0,0847°C.
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